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MOTTO 

 

                                                         
 

‘’Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia 

berada di jalan Allah ‘’ 

(HR.Tirmidzi) 
 

 

 

“I am thankful for all of those who said NO to me. It's 

because of them I’m doing it myself” -Albert Einstein- 

 

 

“Habiskan uangmu untuk semua hal yang bisa dibeli 

dengan uang dan Habiskan waktumu untuk semua hal 

yang tidak bisa dibeli dengan uang.” 

 

 

Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada 

kemudahan (Qs. Al-Insyiroh 94:6) 
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INTISARI 

Asam urat merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi 

masalah kesehatan masyarakat dunia dengan prevalensi yang meningkat setiap 

tahunnya. Penyakit asam urat di Indonesia berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2013 sebesar 11,9% berdasarkan tenaga kesehatan (nakes) dan berdasar 

diagnosis atau gejalanya yaitu sebesar 24,7%. Pravelensi penyakit sendi di Jawa 

Tengah pada tahun 2013 yaitu sebesar 11,2% berdasakan diagnosis kesehatan dan 

25,5% berdasarkan diagnosis atau gejala. Daun salam dan herba seledri diketahui 

mengandung flavonoid. Flavonoid berperan sebagai inhibitor enzim xantin 

oxidase yang akan menyebabkan penurunan produksi asam urat. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan pre 

and post test randomized controlled group design. Terdapat 8 kelompok yaitu: 

normal (Aquadest), negatif (CMC-Na), positif (allopurinol), Salam (SA) 100, 

Seledri (SE) 100, SASE 75:25, SASE 50:50 dan SASE 25:50. Semua Kelompok 

hewan uji, kecuali kelompok normal diberikan jus hati ayam 1x sehari selama 14 

hari, dan diberikan perlakuan hewan uji dari hari ke-7 sampai hari ke-14. Data 

yang diperoleh berupa kadar asam urat serum yang diambil pada hari ke-0, hari 

ke-7 dan hari ke-14 dan diukur menggunakan metode enzimatik. Data yang 

diperoleh diuji menggunakan uji one-way ANOVA dengan tingkat kepercayaan 

95%. 

 Kombinasi ekstrak air daun salam dan ekstrak etanol herba seledri dapat 

menurunkan kadar asam urat secara signifikan (p < 0,05). Dosis yang paling 

efektif dari kombinasi ekstrak air daun salam dan ekstrak etanol herba seledri 

untuk menurunkan kadar asam urat yaitu dosis SASE 50:50 dengan diperoleh 

kadar rata-rata hari ke-14 sebesar 1,22 mg/dl 

 

Kata kunci : Asam urat, potassium oxonate, Ekstrak air daun salam, Ekstrak 

etanol herba seledri 
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ABSTRACT 

 

Urid acid is one of non-communicable diseases who became a public 

health problem the world with prevalence increasing every year. Uric acid 

disease in Indonesia based on Basic Health Research in 2013 amounted to 11.9% 

based on health workers (nakes) and based on the diagnosis or symptoms of 

24.7%. The prevalence of joint disease in Central Java in 2013 is 11.2% based on 

health diagnosis and 25.5% based on diagnosis or symptoms. Bay leaf and celery 

herbs are known to contain flavonoids. Flavonoids act as inhibitors of xanthine 

oxidase enzyme which will lead to decreased uric acid production. 

The research is an experimental study design with a pre and post test 

randomized controlled group design. There are 8 groups, namely : normal 

(Aquadest)l, negative (CMC-Na), positive (allopurinol), bay (SA), celery  (SE), 

SASE 75:25, SASE 50:50 and SASE 25:75. All groups of test animals, except the 

normal group were given chicken liver juices 1x daily for 14 days, and were given 

the treatment of test animals from day 7 to day 14. The data obtained were serum 

uric acid level taken on day 0, day 7 and day 14 and be measured using the 

method of enzymatic. The data obtained were tested using one-way ANOVA test 

with 95% confidence level. 

The combination of water extract  bay leaf and ethanol extract celery 

herb can decrease uric acid level significantly (p < 0,05). Dosages of optimal 

from a combination of water extract bay leaf and ethanol extract of celery herb to 

decrease uric acid level that is 50:50 SASE dosage with the average of 14 days 

average 1,22 mg/dl.  

 

Keywords: Urid acid, potassium oxonate, water extract of bay leaf, ethanol 

extract of celery herb 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah rumah bagi 30.000 dari 40.000 tanaman herbal obat di 

dunia. Keanekaragaman hayati di Indonesia berada di peringkat ke-3 setelah 

Brasil dan Zaire (Depkes RI, 2002). Perkembangan obat tradisional di Indonesia 

sudah lama dikenal di masyarakat dari masa ke masa obat tradisional mengalami 

perkembangan yang semakin meningkat, terlebih dengan munculnya isu kembali 

ke alam (back to nature). Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih 

aman daripada penggunaan obat modern. Hal ini disebabkan karena obat 

tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit daripada obat modern. 

(Katno, 2008) 

Di dunia prevalensi penyakit gout mengalami kenaikan jumlah penderita 

hingga dua kali lipat antara tahun 1990-2010. Pada orang dewasa di Amerika 

Serikat penyakit gout mengalami peningkatan dan mempengaruhi 8.3 juta (4%) 

orang Amerika. Sedangkan prevalensi hiperurisemia juga meningkat dan 

mempengaruhi 43.300.000 (21%) orang dewasa di Amerika Serikat (Zhu et al., 

2011).   

Penyakit asam urat di Indonesia berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas, 2013) sebesar 11,9% berdasarkan tenaga kesehatan (nakes) dan 

berdasar diagnosis atau gejalanya yaitu sebesar 24,7%, sedangkan berdasarkan 

daerah diagnosis nakes tertinggi di Provinsi Bali sebesar 19.3% dan berdasarkan 

diagnosis dan gejala tertinggi yaitu di Nusa Tenggara Timur sebesar 31.1%. 
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Pravelensi penyakit sendi di Jawa Tengah pada tahun 2013 yaitu sebesar 11,2% 

berdasakan diagnosis kesehatan dan 25,5% berdasarkan diagnosis atau gejala. 

        Asam urat merupakan penyakit yang disebabkan oleh kadar asam urat 

yang melebihi batas normal dalam darah dan urin. Perempuan mempunyai kadar 

asam urat normal 2,6 - 6 mg/dl sedangkan  pada laki laki 3,5 - 7 mg/dl 

(Dhalimarta S, 2008). Kelebihan asam urat yang melewati batas normal 

dinamakan hiperusemia. Hiperurisemia terjadi karena adanya peningkatan 

produksi asam urat dalam metabolisme atau penurunan ekskresi (pengeluaran) 

asam urat di ginjal yang dikeluarkan bersama urin atau kombinasi keduanya. 

Hiperurisemia lanjut akan berkembang menjadi gout atau pirai yaitu penyakit 

yang menyerang sendi. Hiperurisemia beresiko tinggi terhadap beberapa 

gangguan seperti penyakit artritis gout, batu ginjal, kerusakan ginjal, serat 

hipertensi (Walker et al., 2003).  

        Allopurinol dalam penggunaannya sebagai obat asam urat dapat 

menghambat enzim xantin oksidase. Akan tetapi pemakaian allopurinol secara 

terus menerus akan menimbulkan efek samping yaitu berupa reaksi alergi/ruam, 

vaskulitis dan sindrom Stevens Johnson (Medscape, 2011). Daun salam dan herba 

seledri adalah dua tanaman obat yang sering digunakan masyarakat sebagai 

alternatif pengobatan yang lebih aman, murah, mudah ditemui dan efektif.  

        Daun salam yang biasa dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai 

pelengkap bumbu dapur juga mempunyai khasiat sebagai obat antara lain sebagai 

obat asam urat (Wijayakusuma, 2002). Berdasarkan penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun salam dapat menurunkan kadar asam 
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urat dalam darah yang didukung adanya senyawa flavonoid yang terkandung 

didalamnya yang bersifat antiinflamasi (Sinaga et al., 2014). Pada penelitian 

Muhtadi (2016) dengan menggunakan ekstrak air daun salam pada dosis tunggal 

200 mg/kgBB memiliki potensi untuk menurunkan kadar asam urat. 

         Herba seledri sering digunakan sebagai obat peluruh keringat, penurunan 

demam, rematik, sukar tidur, darah tinggi, asam urat dan selain itu juga dapat 

berfungsi sebagai antiinflamasi (Fazal, 2012). Beberapa senyawa kimia yang 

berada dalam seledri diantaranya adalah flavonoid, saponin, tanin, minyak atsiri, 

flavo-glukosida (apiin), apigenin, kolin, lipase, asparagine, zat pahit, vitamin (A, 

B dan C) (Depkes 1995). Menurut (Sunarni et al., 2007) flavonoid dapat berfungsi 

untuk menurunkan kadar asam urat melalui penghambatan enzim xantin oksidase. 

Menurut penelitian sebelumnya, ekstrak etanol herba seledri dengan dosis 50 

mg/kgBB merupakan dosis yang paling efektif untuk menurunkan kadar asam urat 

(Rakanita Yasinta et al., 2017).  

        Penelitian tentang ekstrak daun salam dan herba seledri sudah pernah 

diteliti secara dosis tunggal, tetapi untuk penelitian tentang kombinasi keduanya 

belum pernah dilakukan. Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan 

penelitian untuk membuktikan efektivitas kombinasi kedua tanaman tersebut 

dibandingkan dengan bentuk tunggalnya.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah pemberian kombinasi ekstrak air daun salam dan ekstrak etanol herba 

seledri dapat memberikan efek terhadap kadar asam urat  pada tikus  yang 

diinduksi potassium oxonate ? 

2. Apakah pemberian kombinasi ekstrak air daun salam dan ekstrak etanol herba 

seledri lebih efektif menurunkan kadar asam urat pada tikus yang diinduksi 

potassium oxonate dibandingkan dengan pemberian tunggal ?  

3. Berapa dosis optimal dari kombinasi ekstrak air daun salam  dan ekstrak 

etanol herba seledri untuk menurunkan kadar asam urat pada tikus yang 

diinduksi potassium oxonate ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efek pemberian kombinasi ekstrak air daun salam dan ekstrak 

etanol herba seledri menurunkan kadar asam urat pada tikus  yang diinduksi 

potassium oxonate. 

2. Mengetahui efek pemberian kombinasi ekstrak air daun salam dan ekstrak 

etanol herba seledri lebih efektif untuk menurunkan kadar asam urat  pada 

tikus  yang diinduksi potassium oxonate dibanding dosis tunggalnya. 

3. Mengetahui dosis optimal dari kombinasi ekstrak air daun salam dan ekstrak 

etanol herba seledri menurunkan kadar asam urat pada tikus yang diinduksi 

potassium oxonate. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam 

meningkatkan upaya kesehatan dengan mengembangkan obat tradisional 

sehingga masyarakat mendapatkan solusi yang praktis dan efisien dalam 

mengatasi penyakit asam urat secara aman dan nyaman digunakan.  

2. Adanya penelitian ini dapat menjadi sebuah referensi dan ide untuk terus 

mengembangkan penelitian mengenai daun salam dan herba seledri  

sebagai obat asam urat sehingga dapat dimanfaatkan secara lebih baik, 

aman dan efisien dengan berbagai kemungkinan alternatif.  

3. Bermanfaat bagi semua pihak dan pembaca guna menambah wawasan dan 

pengetahuan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental dengan desain 

yang dipakai adalah Pre and Post Test Control Group Design.  

 

B. Tempat dan Waktu 

         Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi STIKES Nasional 

Surakarta pada rentang waktu November 2017 – Februari 2018. 

 

C. Populasi dan Sampel 

         Populasi yang digunakan adalah daun salam yang diperoleh di 

Tawangmangu, Jawa Tengah dan herba seledri yang diperoleh dari Pacitan, Jawa 

Timur. Sampel yang digunakan adalah daun salam yang diperoleh Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT)  

dan herba seledri yang diperoleh di desa Donorejo, Pacitan, Jawa Timur. 

 

D. Besar Hewan Uji 

Setiap kelompok perlakuan terdapat 5 ekor tikus wistar jantan. Peneliti 

memilih untuk menggunakan 5 ekor tikus wistar jantan tiap kelompok dengan 

jumlah kelompok perlakuan sebanyak 8 kelompok sehingga jumlah seluruh 

sampel penelitian sebanyak 40 ekor. 

 

21 



22 
 

22 

 

E. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas       

Variabel bebas pada penelitian ini adalah kombinasi dosis ekstrak 

air daun salam dan ekstrak etanol herba seledri dengan dosis 75:25, 50:50,  

25:75 serta kontrol positif allopurinol dan kontrol negatif CMC-Na 0,5 %. 

b. Variabel terikat       

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kadar asam urat pada 

tikus hiperurisemia yang diinduksi potassium oxonate. 

c. Variabel terkontrol  

 Makanan, minuman, jenis kelamin (jantan), usia (2-3 bulan), berat 

badan (100-200 gr), galur hewan uji (wistar). 
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F. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kerangka Pikir 
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G. Jalannya Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 8. Jalannya Penelitian 

Tikus dibagi 8 kelompok (tiap kelompok terdapat 5 tikus) 

Kel 

II 

Kelompok III 

Diberi 

allopurinol 

dosis 10 

mg/kgBB 

secara PO 

Kelompok IV 

diberi ekstrak 

etanol daun 

salam 140 

mg/kgBB 

secara PO 

Kelompok V 

diberi 

ekstrak herba 

seledri 50 

mg/kgBB 

secara PO 

Kelompok II 

diberi CMC 

Na 0,5 % 

secara PO 

Kelompok I 

diberi 

aquadest  

secara PO 

Kelompok VI 

diberi ekstrak 

daun salam 105 

mg/kgBB dan  

herba seledri 

12,5 mg/kgBB 

secara PO 

 

Kelompok VII 

diberi ekstrak 

daun salam 70 

mg/kgBB dan  

herba seledri 25 

mg/kgBB secara 

PO 

 

Kelompok VIII 

diberi ekstrak 

daun salam 35 

mg/kgBB dan  

herba seledri 

37,5 mg/kgBB 

secara PO 

 

Analisis kadar asam urat 

Ukur kadar asam urat pada hari ke-0 

Kel  

I 
Kel 

III 

Kel 

V 
Kel 

VI 

Kel 

IV 
Kel 

VII 

Kel 

VIII 

Ukur kadar asam urat pada hari ke-7 setelah 2 jam pemberian jus hati ayam  

Diberi jus hati ayam 15ml/kgBB 1 kali sehari selama 14 hari 

Pada hari ke -14 masing- masing diinduksi potassium oxonate 175 mg/kgBB secara 

IP. Kemudian setelah  2 jam, dilakukan sampling darah 
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H. Alat dan Bahan 

1. Alat  

a. Penyiapan bahan uji : Kandang hewan uji, timbangan analitik, 

waterbath, beaker glass, sarung tangan, masker, nampan, kapas 

b. Perlakuan bahan uji ke tikus : Spuit oral 

c. Pembuatan ekstrak : kompor, cawan porselen, batang pengaduk, 

waterbath, rotary evaporator 

d. Analisis kadar asam urat : Gelas ukur, pipa kapiler, tabung reaksi, Labu 

ukur, mikrometer pipet, pipet tetes, tabung reaksi, allumunium foil,  

kompor, alat sentrifuge, dan incubator, fotometer. 

2. Bahan 

a. Bahan uji     : Ekstrak air daun salam (Syzygium 

polyanthum (Wight.) Walp) dan ekstrak 

etanol  herba seledri (Apium graviolens L.) 

b. Hewan uji      : Tikus jantan galur wistar berat 100-200 gram 

c. Penginduksi   : Potassium oxonate 

d. Pembanding atau kontrol   : Kontol positif menggunakan allopurinol, dan 

kontrol negatif menggunakan CMC-Na   

e. Analisis parameter hiperurisemia : Jus hati ayam, reagen uric acid 

FS*TBHBA 
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I. Cara Kerja 

1. Determinasi Tanaman  

Determinasi tanaman ini untuk mengidentifikasi kebenaran sampel daun 

salam dan herba seledri. Kedua tanaman ini determinasi di Laboratorium Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Tanaman Obat dan Obat Tradisional 

(B2P2TOOT) Tawangmangu. 

2. Pembuatan Sediaan  

a. Ekstrak Etanol Daun Salam 

Sampel daun salam yang telah ditimbang kemudian diekstraksi 

menggunakan air dengan metode maserasi. Didapatkan ekstrak, kemudian 

dipekatkan diatas rotary evaporator dan diuapkan  menggunakan 

waterbath sehingga didapatkan ekstrak kental. Selanjutnya dihitung 

randemen masing-masing ekstrak yang diperoleh. 

b. Ekstrak Etanol Herba Seledri  

        Sampel daun seledri yang telah ditimbang kemudian diekstraksi 

menggunakan etanol 70% dengan metode maserasi. Didapatkan ekstrak, 

kemudian dipekatkan diatas rotary evaporator dan diuapkan  

menggunakan waterbath sehingga didapatkan ekstrak kental. Selanjutnya 

dihitung randemen masing-masing ekstrak yang diperoleh. 

3. Analisis Kualitatif Flavonoid 

 Uji flavonoid menurut Depkes RI (1995) dilakukan dengan cara 1 

mL ekstrak dilarutkan dalam 1 mL etanol 95%. Kemudian ditambahkan 

dengan 0,1 g serbuk Mg dan 10 tetes HCl pekat, lalu dikocok kuat kuat. 
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Positif mengandung flavonoid bila terbentuk warna merah, kuning, atau 

jingga. 

4. Penentuan Dosis  

a. Dosis Ekstrak Air Daun Salam (Syzygium polyanthum (Wight.) 

Walp) dan Ekstrak Etanol Herba Seledri (Apium graviolens L.) 

  Penelitian daun salam terhadap penurunan kadar asam urat secara 

dosis tunggal pernah dilakukan oleh Muhtadi (2012) dengan  

menggunakan ekstrak air daun salam pada dosis 200 mg/kgBB dan 

penelitian efek ekstrak etanol herba seledri secara dosis tunggal pernah 

dilakukan oleh Rakanita Yasinta et al (2017) dengan dosis 50 mg/kgBB. 

Keduanya merupakan dosis efektif dalam menurunkan kadar asam urat 

darah. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan kombinasi dosis 

ekstrak air daun salam dan ekstrak etanol herba seledri dengan dosis 

sebagai berikut: 

Tabel I. Dosis dan volume pemberian kombinasi ekstrak air daun salam dan ekstrak etanol 

herba seledri 

 

 

 

No 

Dosis ekstrak air dan etanol 

(%) 

Dosis ekstrak  air dan 

etanol (mg/kgBB) 

Volume pemberian 

(ml) 

Daun 

salam 

 (SA) 

Herba  

seledri 

(SE) 

Daun  

salam  

(SA) 

Herba  

seledri  

(SE) 

Daun 

salam 

(SA) 

Herba 

 seledri 

 (SE) 

1 75 25 105 12,5 1,88 0,63 

2 50 50 70 25 1,25 1,25 

3 25 75 35 37,5 0,63 1,88 

Keterangan : stok ekstrak air daun salam 1,12 %
b
/v dan stok ekstrak etanol herba seledri 0,4 %

 b
/v 
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b. Dosis Potassium oxonate 

       Dosis potassium oxonate yang dipakai sebanyak 250 mg/kgBB secara 

oral untuk dosis mencit (Sutrisna, 2016) yang kemudian dikonversikan 

dengan bobot tikus menjadi 175 mg/kgBB. Larutan potassium oxonate 

dibuat dalam stock 1.4%. Potassium Oxonate dilakukan dengan dilarutkan 

menggunakan aqua pro injeksi. 

c. Dosis Allopurinol 

       Dosis allopurinol yang dipakai 10 mg/KgBB tikus secara p.o Izzah 

(2010) dihitung dari berat badan masing-masing tikus. Allopurinol dibuat 

stock 0,08%. Pembuatan allopurinol dilakukan dengan disuspensikan 

menggunakan CMC Na 0,5%. 

5. Uji Farmakologi 

       Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan 

galur Wistar dengan berat rata-rata 100-200 gram dan berumur 3-4 bulan. 

Hewan uji tersebut diadaptasikan terlebih dahulu dengan lingkungan 

penelitian selama satu minggu dan dipuasakan selama 12-18 jam sebelum 

penelitian dimulai diberi air minum ad libitum dan jus hati ayam 1 kali sehari 

selama empat belas hari. Hewan uji yang berjumlah 40 ekor dibagi menjadi 8 

kelompok sama banyak, yaitu sebagai berikut: 

Kelompok 1 : Sebagai kontrol normal hanya diberikan 

aquadest secara per oral 

Kelompok 2 :  Sebagai kontrol (-) hewan uji diberikan CMC-

Na secara per oral 
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Kelompok 3 : Sebagai kontrol (+) diberikan allopurinol 

dengan dosis 10 mg/kgBB secara per oral 

Kelompok 4 (SA 100) :  Diberikan ekstrak air daun salam dengan dosis 

100% secara p.o. 

Kelompok 5 (SE 100) :  Diberikan ekstrak etanol herba seledri dengan 

dosis 100% secara p.o. 

Kelompok 6 (SASE 75:25) :  Diberikan kombinasi ekstrak air daun  salam 

75% dan ekstrak etanol herba seledri 25% 

secara p.o 

Kelompok 7 (SASE 50:50) :  Diberikan kombinasi ekstrak air daun salam 

50% dan ekstrak etanol herba seledri 50% 

secara p.o. 

Kelompok 8 (SASE 25:75) :  Diberikan kombinasi ekstrak air daun salam 

25% dan ekstrak etanol herba seledri 75% 

secara p.o. 

       Semua kelompok hewan uji dinduksi dengan potassium oxonate 175 

mg/kgBB kecuali kelompok 1 (kontrol normal) secara intraperitoneal pada  

hari ke-14 untuk membuat asam urat tinggi. Dilakukan sampling darah lewat 

mata tikus karena mata memiliki darah yang lebih banyak dibandingkan 

dengan organ lainnya, sekali pengambilan darah yang dibutuhkan yaitu 0,5 

ml dan diambil secara berulang serta untuk menghindari terjadinya 

kontaminasi. sampling darah lewat mata dilakukan dengan cara menusuk 
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cabang vena opthalmicus yang terletak pada saccus medianus orbitales 

dengan pipa kapiler. 

6. Analisis Kadar Asam Urat  

       Pengambilan sampel darah untuk mengukur kadar asam urat dalam darah 

dilakuan pada hari ke-0 (sebelum diberi  jus hati ayam), ke-7 dan ke-14. 

Pengambilan darah dilakukan dengan menggunakan pipa kapiler pada vena 

mata tikus.  Darah yang didapat ditampung dalam tabung ependorf yang 

dipegang miring kira kira sebanyak 0,5 ml. Darah tersebut dialirkan lewat 

dinding tabung ependorf untuk menghindari terjadinya hemolisis. Setelah 

ditunggu beberapa saat, ketika darah dalam tabung ependorf menggumpal 

kemudian darah disentrifugasi selama 10 menit (3000 rpm) kemudian diambil 

serumnya. Kadar asam urat ditetapkan berdasarkan reaksi enzimatik 

menggunakan reagen uric acid FS*TBHBA dengan cara 20 µl serum 

ditambahkkan 1000 µl monoreagen yang dibuat dengan cara mencampurkan 

4 bagian reagen I dengan I bagian reagen 2. Sampel, standart dan blanko 

diinkubasi selama 10 menit pada suhu 37 , Analisis kadar asam urat dalam 

darah menggunakan fotometer clinicon. 

 

J. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan analisis statistik. Data dari masing-masing 

kelompok di analisa menggunakan SPSS 16. Untuk mengetahui distribusi data 

dapat digunakan uji Saphiro Wilk yaitu untuk sampel yang < 50. Data yang 

didapat harus memiliki distribusi normal dan memiliki varian data yang sama. 
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Data dikatakan sama apabila pada uji Test of Normality dan Test Homogenity of 

varians memiliki varian yang sama apabila memiliki nilai p > 0.05 

Apabila data terdistribusi normal dan dan memiliki varian yang sama 

(homogen) dapat dilakukan dengan uji one way Anova kemudian dilanjutkan uji 

Post Hoc untuk mengetahui kelompok mana yang memberikan perbedaan paling 

bermakna. Data yang tidak terdistribusi secara normal dapat menggunakan uji 

Kruska-Wallis, setelah itu diuji dengan menggunakan Mann-Whitney untuk 

mengetahui kelompok mana yang memberikan perbedaan paling bermakna 

(Dahlan, 2011) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Kombinasi ekstrak air daun salam dan ekstrak etanol herba seledri dapat 

menurunkan kadar asam urat pada tikus jantan galur wistar yang diinduksi 

potassium oxonate. 

2. Pemberian kombinasi ekstrak air daun salam dan ekstrak etanol herba seledri 

dengan perbandingan 50 : 50 lebih efektif menurunkan kadar asam urat pada 

tikus jantan galur wistar yang diinduksi potassium oxonate dibandingkan 

dengan pemberian secara tunggal. 

3. Dosis optimal dari kombinasi ekstrak air daun salam dan ekstrak etanol herba 

seledri yang dapat menurunkan kadar asam urat tikus jantan galur wistar yang 

diinduksi potassium oxonate yaitu 50 : 50 setara dengan dosis 70 mg/KgBB 

ekstrak daun salam dan 25  mg/kgBB ekstrak herba seledri. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efek toksik dosis kombinasi 

ekstrak air daun salam dan ektrak etanol herba seledri. 

2. Perlu dilakukan formulasi produk dengan menggunakan ekstrak air daun 

salam dan ekstrak etanol herba seledri sebagai obat penurun kadar asam urat. 
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